I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ekosistem perairan di daratan secara umum dibagi menjadi dua yaitu perairan mengalir
atau disebut juga perairan lotik dan perairan menggenang atau disebut juga perairan lentik.

Perairan lotik dicirikan adanya arus yang terus menerus dengan kecepatan bervariasi
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membentuk suatu aliran energi dan materi yang dapat mendukung stabilitas ekosistem
tersebut (Suwondo et al., 2004).

Sungai Suir merupakan salah satu perairan lotik yang terdapat di Kabupaten Solok
Selatan. Sungai ini merupakan sub DAS Batang Hari yang mengalir dari Kawasan Hutan
Konservasi Sumitro Djodjohadikusumo (HKSD) melewati area perkebunan kelapa sawit

PT. Tidar Kerinci Agung (TKA) dan akan bertemu dengan Sungai Jujuhan di luar area



perkebunan kelapa sawit PT. TKA. Sungai Jujuhan kemudian mengalir ke Sungai Batang
Hari dan bermuara di Pantai Timur Sumatera yaitu Selat Malaka. Sepanjang sempadan
Sungai Suir yang berada dalam area perkebunan kelapa sawit PT. TKA, terdapat aktifitas
perkebunan kelapa sawit seperti pemupukan, dan penggunaan pestisida (TIM HCV PT.
TKA, 2013)

Keadaan suatu sungai sangat dipengaruhi oleh faktor fisika kimia air dan
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yang luas dan memiliki toleransi yang sempit terhadap faktor lingkungan. Selain
menggunakan spesies indikator dalam menentukan kualitas perairan dapat juga digunakan
indeks biologi yang spesifik untuk komunitas tertentu seperti Indeks Diversitas yang dapat
digunakan secara universal (Kolkwitz dan Marsson, 1902, cit. Purba, 2015)

Perifiton atau aufwuchs adalah mikroorganisme fotosintetik yang hidup menempel

pada permukaan substrat yang terendam permanen dalam air seperti tanaman, kayu, batu



disungai yang berarus. Kelompok algae ini biasanya menempel menggunakan perekat
seperti gelatin pada bagian dasar sel dan tangkai seperti Diatom sehingga sulit untuk
terbawa arus (Michael, 1994).

Peranan perifiton dalam perairan yaitu sebagai penghasil sumber energi utama
pada rantai makanan. Oksigen yang dihasilkan dari fotosintesis oleh perifiton

dimanfaatkan organisme aerobik yang ada di perairan. Pada rantai makanan peranan
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dikembangkan untuk menjadi perkebunan kelapa sawit, karena tingginya prospek

memmkl banyak areal yang

komoditi minyak kelapa sawit (CPO) dalam perdagangan minyak nabati dunia (TIM HCV
PT. TKA, 2013).

Salah satu perusahaan perkebunan dan pengelolaan kelapa sawit di sumatera Barat
adalah PT. TKA (Tidar Kerinci Agung). Perusahaan ini memiliki luas area sebesar 28.029

ha yang terdiri dari hutan tropis, area perbukitan dan daerah aliran sungai (DAS). Secara



geografis areal PT. TKA terletak pada 101°25” BT — 101°40” BT dan garis lintang 01°25”
LS - 01°40” LS yang berada pada ketinggian 250-450 mdpl dengan curah hujan yang
tinggi.

Perkebunan kelapa sawit seperti halnya perkebunan yang lain terdapat aktivitas
seperti pemupukan, penggunaan pestisida dan pengolahan kelapa sawit menjadi Crude

Palm Qil (CPO) dalam operasional usahanya. Penggunaan pestisida dan pupuk pada

perkebunan kelapa sawit PTT
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terhadap dampak mnﬂm ,Nigeria. Dari hasil penelitian

didapatkan yang paling dominan pada kelas Chlorophyceae yaitu Spirogyra fluviatilis dan

Bacillariophyta yaitu Fragillaria crotonensis. Selain itu Sutriyana (2010), tentang
Densitas plankton di sungai Kapuas Hilir, Kalimantan Barat. Sumatera Barat sendiri
informasi tentang penelitian perifiton di perkebunan kelapa sawit khususnya PT. Tidar
Kerinci Agung masih kurang. Maka dilakukanlah penelitian tentang struktur komunitas

perifiton pada beberapa sungai di perkebunan kelapa sawit PT. Tidar Kerinci Agung.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas maka permasalahan yang dapat dirumuskan adalah sebagai
berikut :
1. Bagaimanakah komposisi jenis perifiton pada sungai suir di perkebunan kelapa
sawit PT. Tidar Kerinci Agung.

2. Bagaimanakah struktur komunitas perifiton pada sungai suir di perkebunan kelapa

3. Bagaimanak ter fisika-kimia pada

sungai suir

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil Penelitian ini nantinya dapat digunakan sebagai data monitoring tentang keberadaan
komunitas perifiton khususnya algae epelitik untuk pengelolaan aktivitas perkebunan
kelapa sawit di PT. Tidar Kerinci Agung. Selain itu bermanfaat untuk memperkaya

informasi tentang komunitas perifiton pada beberapa sungai di perkebunan kelapa sawit



